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Abstrak
 

Kerjasama dagang Trans Pasifik atau yang lebih dikenal dengan Trans-Pacific Partnership TPP adalah

sebuah perjanjian perdagangan bebas yang diprakarsai oleh dua belas negara termasuk Amerika Serikat,

Jepang, dan negara-negara ASEAN seperti Vietnam, Malaysia, dan Singapura. Tujuan TPP pada umumnya

meliputi liberalisasi tarif bea masuk, penguatan hak kekayaan intelektual, peningkatan layanan dan investasi,

reformasi tenaga kerja, dan sampai masalah perlindungan lingkungan. Blok perdagangan ini mencapai 28

triliun US Dollar atau sekitar 36 dari PDB dunia pada tahun 2014. Dari perspektif Indonesia dan Vietnam,

Amerika Serikat dan Jepang merupakan mitra dagang utama. Namun fakta bahwa Vietnam telah bergabung

dalam TPP akan memberikan mereka keunggulan atas Indonesia, terutama dalam ekspor produk alas kaki

dan tekstil ke Amerika Serikat. Sehubungan dengan hal tersebut, tulisan ini mencoba untuk mengukur

dampak TPP terhadap ekspor produk alas kaki dan tekstil Indonesia dengan menggunakan model SMART.

Model SMART adalah model ekuilibrium parsial yang dikembangkan oleh Bank Dunia dan United Nations

Conference on Trade and Development UNCTAD . Model ini dapat memberikan informasi tentang trade

diversion dengan hasil yang sangat detail HS-6 . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa trade diversion

yang merupakan dampak dari TPP akan mengurangi ekspor alas kaki dan tekstil Indonesia ke Amerika

serikat. Namun, penurunan ekspor yang tinggi hanya dialami beberapa produk alas kaki dan tekstil,

sementara secara rata-rata penurunan ekspor per produk relatif kecil. Dengan asumsi nilai elastisitas 8,1 dan

7,4 untuk alas kaki dan tekstil, rata-rata penurunan ekspor per produk berkisar antara 4,17 untuk produk alas

kaki dan 6,01 untuk produk tekstil.

<hr>

The Trans Pacific Partnership Agreement TPP is a free trade agreement initiated by twelve countries

including USA, Japan, and ASEAN countries such as Vietnam, Malaysia, and Singapore. TPP goals are

generally about lowering trade barriers, strengthening of intellectual property rights, increasing services and

investments, reforming of labor and state owned enterprise, and increasing environmental protection. The

trade block represents US 28 trillion combined GDP in 2014 or about 36 of world GDP in 2014. From the

Indonesian and Vietnamese perspective, the United States and Japan are both main trading partners. The fact

that Vietnam has joined the TPP will give them an advantage over Indonesia, especially in the export of

footwear and textile product to the USA. Thus, this paper tries to measure the impact of the TPP to

Indonesia, a non TPP member, on footwear and textile export products using the SMART model. The

SMART model is a partial equilibrium model developed by the World Bank and the United Nations

Conference on Trade and Development UNCTAD . The model can provide information about trade

diversion at a very disaggregated result HS 6 . Therefore, the research shows that trade diversion will harm

Indonesia rsquo s footwear and textile export. However, despite the high export loss in several footwear and

textile products, the average export loss per product is quite small. Even at the highest elasticity value 8.1

and 7.4 , the average export loss per product ranges between 4.17 and 6.01 for footwear and textile product

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20467098&lokasi=lokal


respectively.


